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ABSTRAK 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

generatif terhadap kemampuan menulis karangan teks eksposisi kelas X SMK 

Penerbangan Sriwijaya melalui metode kuantitatif eksperimen. Populasi 

penelitian ini berjumlah 62 orang yang terdaftar pada tahun ajaran 2021/2022. 

Teknik dalam penentuan sampel adalah sampling purposive. Sampel penelitian 

ini adalah kelas Kelas X SMK Penerbangan Sriwijaya dengan jumlah 38 orang, 

kelas X2 sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional dengan jumlah siswa 19 orang, dan kelas X1 dengan jumlah siswa 

19 orang sebagai kelas Eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran 

generatif. Hasil penelitian ini adalah saat pelaksanaan pretest nilai rata-rata 

siswa pada kelas kontrol adalah 54,95, dan pada kelas eksperimen sebesar 53,58. 

Pada saat pelaksanaan posttest nilai rata-rata siswa pada kelas kontrol sebesar 

73,05, dan pada kelas eksperimen sebesar 81,05. Terdapat peningkatan sebesar 

8,00. Berdasarkan uji t-p-value atau Sig. (2 tailed) < 0,05, diperoleh hasil 

0,000<0,05. Jadi dapat dinyatakan hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. Simpulan penelitian ini adalah model pembelajaran 

generatif terhadap kemampuan menulis teks eksposisi berpengaruh daripada 

model konvensional siswa kelas X SMK Penerbangan Sriwijaya. 

 
Kata kunci: menulis, eksposisi, generatif 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 
Pembelajaran merupakan bagian yang sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari, baik di rumah, lingkungan sekitar, sekolah dan di tempat 

lain sebagainya. Pembelajaran di sekolah dapat dikatakan proses perubahan 

tindakan dan perilaku siswa. Melalui pembelajaran setiap siswa akan lebih 

mengerti dan memahami apa yang menjadi tujuannya di sekolah. Pembelajaran 

tidak fokus pada satu makna saja, melainkan berbeda beda sesuai dengan 

konsepnya masing- masing. 

Di setiap sekolah pembelajaran pun dilakukan dengan berbagai cara 

untuk mencapai suatu tujuan baik guru maupun siswa. Hal ini karena tidak 

semua siswa mempunyai, pendapat, pemikiran, dan daya tangkap yang sama 

terhadap materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu, guru 

yang merupakan komunikator dalam proses pembelajaran di dalam kelas harus 

dapat menguasai kelas serta mencari cara bagaimana tujuan pembelajaran bisa 

tercapai dengan baik. Seorang guru harus mampu menciptakan suatu kondisi 

atau proses yang mampu mengarahkan siswanya untuk melakukan aktivitas 

belajar. 

Salah satu kegiatan pembelajaran di Sekolah Menengah Atas (SMA) 

adalah keterampilan menulis karangan teks eksposisi yang merupakan bagian 

keterampilan menulis yang harus diajarkan kepada siswa dan dikuasai oleh siswa. 

Keterampilan menulis karangan teks eksposisi memiliki beberapa manfaat dan 

tujuan bagi siswa khususnya siswa SMA yaitu menambah pengetahuan tertang 

suatu hal, menggambarkan pendapat penulis kepada pembaca, menggungkapkan 

pandangan atau pendapat tentang suatu hal, dan menambah keterampilan 

membaca dan memahami isi bacaan bagi pembaca. Searah dengan Eti dikutip 

Dalman, (2016, p. 120—121) teks eksposisi bertujuan untuk memberikan 

informasi, memberitahu, mengupas, menyajikan fakta, gagasan, dan sebagainya. 

Seperti tujuan dari pengajaran bahasa itu sendiri adalah agar siswa memiliki 

kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar serta dapat menghayati 

bahasa sesuai dengan situasi dan tujuan berbahasa. Namun, untuk mencapai 



 

tujuan pembelajaran tersebut tidaklah mudah sebab dalam praktiknya masih 

terdapat banyak kendala berkaitan dengan menulis terutama mengenai 

keterampilan menulis karangan teks eksposisi. Kesulitan dalam menulis tersebut 

adalah bagaimana menuangkan ide, gagasan, pesan yang akan disampaikan tepat 

dan mudah dimengerti, seperti definisi dari menulis salah satu keterampilan 

berbahasa selain mendengar, berbicara, dan membaca yang bertujuan untuk 

menuangkan isi atau gagasan pikiran kita ke dalam tulisan. Hal ini di dukung oleh 

Nurgiantoro (2016, p. 465) yang menyatakan bahwa aktifitas menulis merupakan 

suatu bentuk manifestasi kompetensi berbahasa paling akhir dikuasai 

pembelajaran berbahasa setelah kompetensi mendengarkan, berbicara, dan 

membaca. Oleh karena itu, untuk mengatasi kendala yang berkaitan dengan 

pembelajaran tersebut model pembelajaran bisa digunakan oleh pendidik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, seperti memanfaatkan model pembelajaran 

generatif dengan tujuan agar siswa bisa terinspirasi, temotivasi untuk lebih aktif 

dalam mengeluarkan ide dan pendapat. 

Penggunaan model pembelajaran dalam proses belajar merupakan 

salah satu cara yang dapat digunakan untuk membangkitkan motivasi belajar 

siswa, karena itu model pembelajaran merupakan salah satu hal mutlak yang ada 

dalam proses belajar, dan seharusnya guru dapat menyesuaikan model 

pembelajaran yang tapat dalam proses belajar. Model pembelajaran generatif 

merupakan model pembelajaran yang mengajak peserta didik memeroleh 

informasi baru melalui serangkaian proses generalisasi pengalaman yang telah 

tersimpan dalam memori jangka panjang dengan memberikan stimulus secara 

eksternal. Melalui proses tersebut, peserta didik diharapkan mampu 

mengonstruksi sendiri informasi atau pengetahuan baru melalui usaha sendiri. 

Model pembelajaran generatif bertujuan untuk melatih siswa lebih 

berpengalaman, menggali ide pokok atau gagasan siswa untuk membagikan 

pengalamannya, sehingga dapat dijadikan sebagai suatu informasi bagi pembaca 

maupun pendengar. Hampir sama dengan Huda (2019, p. 309) pembelajaran 

generatif merupakan model pembelajaran yang bertujuan untuk mengumpulkan 

ide pokok, gagasan baru yang dimiliki oleh setiap siswa. 

 



 

Dalam silabus mata pelajaran bahasa Indonesia, terdapat satu 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang harus dikuasai oleh para 

siswa, yaitu kompetensi dasar nomor 4.4 Mengonstruksikan teks eksposisi 

dengan memperhatikan isi (permasalahan, argumen, pengetahuan, dan 

rekomendasi) struktur dan kebahasaan. Kompetensi dasar dari materi menulis 

teks eksposisi ini siswa diharuskan dapat menulis teks eksposisi dengan 

memperhatikan isi (permasalahan, argumen, pengetahuan, dan rekomendasi) 

struktur dan kebahasaan. Hal ini membuktikan bahwa siswa penting 

mempelajari teks eksposisi dengan memperhatikan isi (permasalahan, argumen, 

pengetahuan, dan rekomendasi) struktur dan kebahasaan. Dengan demikian jika 

siswa memahami isi (permasalahan, argumen, pengetahuan, dan rekomendasi) 

struktur dan kebahasaan, maka siswa akan mampu menulis teks eksposisi 

dengan baik. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu guru bahasa Indonesia 

Wiwin Sartika S.Pd. di SMK Penerbangan Sriwijaya, bahwa kemampuan 

menulis siswa khususnya materi menulis teks eksposisi dengan memperhatikan 

isi (permasalahan, argumen, pengetahuan, dan rekomendasi) struktur dan 

kebahasaan, nilai rata-rata siswa masih dibawah kriteria ketuntasan minimal. 

Kriteria ketuntasan minimal di kelas X SMK Penerbangan Sriwijaya adalah 75, 

sementara kriteria ketuntasan minimal tercapai hanya sekitar 46%. Sebagian 

besar siswa belum mampu menulis teks eksposisi dalam hal memperhatikan isi 

(permasalahan, argumen, pengetahuan, dan rekomendasi) struktur dan 

kebahasaan belum sesuai sebagaimana yang diharapkan. Mesikpun menulis teks 

eksposisi mudah, tetapi ketika dilihat di lapangan berbanding terbalik dengan 

yang diharapkan. Untuk itu, guru hendak memilih model pembelajaran yang 

tepat, sesuai dengan pokok pembahasan serta sistuasi dan kondisi saat ini. 

Berdasarkan kondisi tersebut peneliti tertarik memilih model pembelajaran yang 

tepat, sesuai dengan pokok pembahasan serta sistuasi dan kondisi saat ini, yaitu 

model pembelajaran generatif. 

Peneliti memilih model ini, kerena (1) model pembelajaran generatif 

merupakan salah satu alternatif model pembelajaran yang menarik untuk di 

terapkan di sekolah. (2) model penelitian ini belum pernah diterapkan di kelas X 



 

SMK Penerbangan Sriwijaya, sehingga dapat dijadikan sebagai alternatif 

peningkatan kemampuan guru bahasa Indonesia. (3) peneliti ingin mengetahui 

pengaruh penggunaan model pembelajaran generatif terhadap kemampuan 

menulis teks eksposisi siswa, dalam mengikuti proses belajar dengan menyuruh 

siswa menulis teks eksposisi dengan model generatif. 

Berdasarkan uraian yang telah di kemukakan, maka peneliti menganggap 

malakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Generatif 

Terhadap Kemampuan Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas X SMK 

Penerbangan Sriwijaya ”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini adakah pengaruh model 

pembelajaran generatif terhadap kemampuan menulis teks eksposisi siswa kelas 

X SMK Penerbangan Sriwijaya dibandingkan dengan model pembelajaran 

konvensional? 

 
C. Tujuan Penelitian 

 
 Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran generatif terhadap 

kemampuan menulis teks eksposisi siswa kelas X SMK Penerbangan Sriwijaya 

dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 
Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut. 

  



 

 
a. Bagi Siswa 

Dapat memberikan motivasi bagi siswa kelas X SMK Penerbangan 

Sriwijaya dalam menulis teks eksposisi. 

b. Bagi Sekolah 

dapat memberikan suatu informasi bahwa dengan adanya Model 

Pembelajaran Generatif dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

minat belajar disekolah. 

c. Bagi Guru 

Dapat dijadikan masukan bahwa pembelajaran Model Pembelajaran 

Generatif dapat digunakan sebagai alternatif dalam upaya 

meningkatkan dan menciptakan kegiatan belajar yang menarik.



 

ensi. 
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